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ABSTRAKSI  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi 

akuntansi dan sistem pengendalian internal terhadap kinerja. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu staff desa yang ada di Kecamatan Donomulyo. Jumlah sampel 

dalam penelitian ini 56 responden dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

menggunakan kuisioner yang disebar kepada staff desa yang ada di Kecamatan 

Donomulyo. Analisis data menggunakan analisis linear berganda dengan 

menggunakan Statistical Package for the Social Science (SPSS). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal 

secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja. Sedangkan secara 

parsial sistem informasi akuntansi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja. 

Namun, sistem pengendalian internal memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja staff desa yang ada di Kecamatan Donomulyo.  

 

Kata kunci: sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian internal dan kinerja     
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ABSTRACT  

This study aims to determine the effect of accounting information systems 

and internal control systems on government performance. The population in this 

study are office employees in Donomulyo district. The number of samples in this 

study was 56 respondents with purposive sampling technique. The data used in this 

study is primary data using questionnaires distributed to office employees in 

Donomulyo District. Data analysis was used Multiple Linear Regression Analysis 

using Statistical Package for the Social Science (SPSS). The results showed that the 

accounting information system and internal control system simultaneously had a 

significant positive effect on performance. Meanwhile partially accounting 

information system has no effect on performance. However, the internal control 

system has a significant positive effect on the performance of village staff in 

Donomulyo District. 

 

Keywords: accounting information system, internal control system and 

performance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era pandemi saat ini pengaruh teknologi informasi berkembang 

dengan begitu pesat, sehingga untuk dapat melanjutkan keberlangsungan hidup 

perusahaan ataupun instansi pemerintahan sangat ditentukan oleh kemampuan 

dalam adaptasi manusia terhadap kemajuan teknologi. Begitu pula dengan 

sistem informasi akuntansi, sistem informasi akuntansi pada saat ini dibantu 

oleh transformasi teknologi informasi pada era 4.0. Penerapan sistem informasi 

akuntansi harus lebih diperhatikan kembali tidak hanya pada bidang keuangan 

saja namun juga pada bidang lainnya.  

Transformasi digital teknologi dalam pemerintahan tidak hanya harus 

disiapkan kesiapan dari segi alat teknologinya saja, namun juga harus disiapkan 

sumber daya manusia sebagai pendukung teknologi transformasi digital 

tersebut. Hal ini menjadi sebuah solusi dan keniscayaan dalam mengoptimalkan 

pelayanan publik. Dengan demikian transformasi digital tentu harus diikuti 

dengan perubahan pola pikir dan perilaku.  

Terjadinya penyebaran virus covid-19 di Indonesia menjadi salah satu 

faktor pendorong berkembangnya transformasi digital. Dalam hal ini tentu 

terdapat dampat positif dan negatifnya, tak lain dampak positifnya bisa kita 

rasakan sendiri. Disisi lain terdapaat dampak negatif yaitu antara lain : 

1. Semakin bebasnya masyarakat mengakses situs pemerintah akan 

memudahkan terjadinya cyber crime. 
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2. Adanya kecurangan yang dilakukan oleh pelaku system. 

Dari dua dampak negatif dari digitalisasi yang disebutkan diatas perlu 

adanya pencegahan terutama pada system yang dibuat, tak lain adalah sistem 

informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal pemerintahan. 

Mulyadi (2018:1) menyatakan bahwa “setiap sistem terdiri dari struktur 

dan proses yang mana struktur tersebut terdapat unsur-unsur yang membentuk 

sistem dan juga proses yang mana menjelaskan cara kerja pada unsur-unsur 

yang ada pada sistem tersebut”. Adanya sistem yang baik akan mempengaruhi 

jalannya kinerja sebuah organisasi, apalagi dengan adanya kemajuan teknologi 

saat ini dapat lebih membantu akuntan lebih akurat dalam menyusun informasi 

akuntansi. Dalam mengambil keputusan para manajemen organisasi akan lebih 

cepat dalam mengambil keputusan. 

Penerapan sistem pemerintahan yang baik dalam suatu pemerintahan 

akan berdampak baik pada negara tersebut, terlebih jika sistem tersebut dapat 

dikembangkan secara maksimal akan dapat memajukan negara itu sendiri. 

Sistem Informasi Akuntansi merupakan suatu sistem yang dapat 

menginformasikan berbagai informasi mengenai akuntansi atau keuangan yang 

dapat digunakan oleh pemegang kekuasaan atau stakeholder maupun oleh 

manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan. 

Untuk menentukan baik buruknya kinerja staff perusahaan maupun 

pemerintahan tergantung dengan kebijakan manajemen dalam penerapan sistem 

pengendalian internal dalam organisasi tersebut. Salah satu fungsi yang penting 

dalam sistem akuntansi yaitu pengendalian internal (built-in control). Menurut 
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Mulyadi (2018: 129) “dalam sistem pengendalian internal terdiri dari struktur 

organisasi, metode, dan ukuran yang saling berkaitan untuk menjaga aset 

organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi dengan tujuan 

mendorong efisiensi dan kepatuhan kebijakan manajemen”.  Sistem 

pengendalian internal yang lemah pada suatu lembaga akan mempengaruhi 

kinerja staff. Terlebih dalam instansi pemerintah sudah terdapat Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP) yang harus dipatuhi oleh pemerintah.  

Sistem informasi akuntansi yang berkualitas dapat mempengaruhi dalam 

peningkatan kinerja staff karena sistem informasi dibuat agar berguna untuk 

menghasilkan informasi keuangan. Dan dengan pengawasan yang ketat 

terhadap sistem pengendalian internal pada suatu pemerintahan dapat 

mengubah kualitas kinerja staff pemerintahan. Dua hal ini menandakan bahwa 

semakin berkualitasnya sistem informasi pada suatu organisasi, maka akan 

semakin baik pula kinerja staff dalam lembaga pemerintahan. 

Banyak penelitian yang dilakukan untuk menganalisa pengaruh sistem 

informasi akuntansi terhadap kinerja maupun pengaruh sistem pengendalian 

internal terhadap kinerja instansi pemerintah maupun perusahaan. Adapun 

faktor yang diteliti dianggap memiliki pengaruh positif yang signifikan. Namun, 

ada juga peneliti lainnya yang mendapatkan hasil bahwa sistem ainformasi 

akuntansi dan sistem pengendalian internal tidak berpengaruh terhadap kinerja 

instansi. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Susanto (2018), Prastika dan 

Purnomo (2019), Ismail dan Sudarmadi (2019), Meidiyana (2021) memperoleh 

hasil bahwa sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal 
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mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja instansi pemerintah maupun 

perusahaan. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Sopian dan Suwartika 

(2019) memperoleh hasil sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian 

internal memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian lain juga dilakukan oleh Putri dan Endiana (2020) yang 

memperoleh hasil sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh pada kinerja 

perusahaan. Namun, sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 

Melihat dari hasil penelitian yang telah dijelaskan oleh peneliti terdahulu 

dan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem 

Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Pemerintahan (Studi Kasus Pada 

Desa yang Terdapat Pada Kecamatan Donomulyo”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka terdapat 

pemasalahan pokok pada penelitian ini yang dapat dirumuskan dalam sebuah 

pertanyaan sebagai berikut :  

1. Bagaimana pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian 

Internal terhadap Kinerja Pemerintahan ? 

2. Bagaimana pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja 

Pemerintahan ? 

3. Bagaimana pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Kinerja 

Pemerintahan ? 
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1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi dan sistem 

pengendalian internal terhadap Kinerja Pemerintahan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap 

kinerja pemerintahan.  

3. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap 

kinerja pemerintahan . 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan yang telah disebutkan, peneliti berharap hasil 

penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagi berikut : 

1. Bagi Peneliti dan Peneliti Selanjutnya 

Melalui penelitian ini, peneliti berupaya memberikan bukti 

empiris tentang pengaruh sistem informasi akuntansi dan sistem 

pengendalian internal terhadap kinerja pemerintahan pada kantor 

desa yang ada di Kecamatan Donomulyo. 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi 

dan sumber informasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut atau 

penelitian yang sejenis berkaitan dengan pengaruh sistem informasi 

akuntansi dan sistem pengendalian internal terhadap kinerja 

pemerintahan 
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2. Bagi Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

sumbangan konseptual bagi penelitian sejenis maupun akademika 

lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu pengetahuan untuk 

perkembangan dan kemajuan dalam pendidikan khususnya pada 

bidang Sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal. 

3. Bagi Praktisi 

Penelitian ini memberikan masukan dan evaluasi bagi 

manajemen dalam mengambil keputusan dan juga untuk 

memastikan bahwa operasi yang dilakukan pada organisasi maupun 

lembaga pemerintahan akan berjalan efektif dan efisien jika peran 

sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal pada 

organisasi tersebut berjalan dengan baik untuk mencapai tujuan 

bersama. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen yaitu sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal 

terhadap variabel dependen yaitu kinerja pemerintahan pada desa yang terdapat 

pada Kecamatan Donomulyo. Dari hasil pengujian dengan menggunakan model 

regresi linear berganda, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini secara simultan dimana kedua variabel independen 

yaitu Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem Pengendalian Internal 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Pemerintahan pada desa yang 

terdapat pada Kecamatan Donomulyo. 

2. Hasil dari penelitian ini Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh 

pada Kinerja Pemerintahan. Sedangkan Sistem Pengendalian Internal 

berpengaruh terhadap Kinerja Pemerintahan pada desa yang terdapat pada 

Kecamatan Donomulyo. 

1.2 Keterbatasan 

Adapun keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut :  

1. Penelitian ini dilakukan ke 10 Kantor Desa yang ada di Donomulyo yang 

mana tempatnya tersebar di berbagai arah dengan jarak tempuh yang jauh. 

Dan peneliti menyebarkan kuesioner secara manual datang pada kantor desa 

masing-masing yang mana memakan waktu cukup lama, terlebih harus 
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menunggu pengisian kuesioner oleh responden dengan waktu yang cukup 

lama. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independen yaitu sistem 

informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal. 

1.3 Saran  

Dengan adanya keterbatasan yang dijelaskan oleh peneliti diatas maka 

disebutkan saran yang membangun untuk menghadapi keterbatasan tersebut 

yaitu : 

1. Lebih baik dilakukan secara online dan menggunakan softfile seperti google 

form untuk memudahkan peneliti untuk menyebarkan kuesioner sehingga 

tidak menghabiskan waktu hanya karena jarak yang jauh dan 

mempersingkat waktu pengisian kuesioner oleh responden. 

2. Untuk kedepannya agar menggunakan variabel yang lebih banyak yang 

dapat mempengaruhi kualitas kinerja pemerintahan seperti partisipasi 

penyusunan anggaran. 
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